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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan  

1. Terdapat peningkatan jumlah siswa yang melakukan Cuci Tangan Pakai 

Sabun (CTPS) di SMA Negeri 10 Bandung, sebelum dan setelah adanya 

media informasi X-Banner. 

2. Faktor yang lebih dominan yang berpengaruh terhadap perubahan perilaku 

Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) pada siswa SMA Negeri 10 Bandung 

adalah faktor ketersediaan sanitasi yang baik di sekolah dan faktor 

ketersediaan media pendidikan/informasi media informasi di sekolah. 

5.2  Implikasi dan Rekomendasi 

Berdasrkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti dapat 

memberikan beberapa saran diantaranya: 

5.2.1 Bagi Intitusi Pendidikan  

Intitusi pendidikan (sekolah) diharapkan memberikan sarana prasarana yang 

memadai untuk meningkatkan kebiasaan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) pada 

siswa agar kebiasaan yang sudah baik dapat membentuk perilaku yang baik 

hingga mereka dewasa. Ketersedian sanitasi yang ada perlu di tingkatkan seperti: 

(air bersih, jumlah wastafel, handuk, tisu, sabun cair) agar program CTPS pada 

siswa di SMA Negeri 10 Bandung tetap terlaksana.  

5.2.2  Bagi Peneliti Lain  

Di perlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor lain yang 

belum diteliti yang mungkin dapat berhubungan dengan tentang Cuci Tangan 

Pakai Sabun (CTPS) pada anak sekolah. Peneliti mengharapkan peneliti lain yang 

meneliti tentang manfaat Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) secara mendetail agar 

siswa memahami dan melaksanakan kebiasaan ini dengan baik.  

 

 


